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Abstrak -Kelopak bunga rosella Hibiscus sabdariffa Linn. telah diteliti memiliki 
khasiat sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus aureusATCC 25922. Daun 
teh Thea sinensis Linn.diketahui memiliki efek antibakteri yang sama. Kandungan 
Flavonoid serta quercetindan kaempferolpada rosella dan teh ini yang memiliki 
efek antibakteri. Hingga saat ini belum diketahui efek antibakteri kombinasi bila 
kedua ekstrak tanaman tersebut dicampur. Penelitian ini dilakukan untuk melihat 
aktivitas antibakteri kombinasi ekstrak etanol 70% kelopak bunga rosella Hibiscus 
sabdariffa Linn. dan daun teh Thea sinensis Linn.terhadap pertumbuhan 
Staphylococcus aureusATCC 25922. Uji daya hambat pada penelitian ini 
menggunakan metode difusi agar dengancylinder cup. Dari penelitian diperoleh 
hasil bahwakelopak bunga rosellaHibiscus sabdariffa Linn. dan daun teh Thea 
sinensis Linn. dapat menghambat Staphylococcus aureusATCC 25922. Diameter 
daerah hambatan ekstrak tunggal akibatpemberianekstraketanolkelopak bunga 
rosellaHibiscus sabdariffa Linn.padaberbagaikadarmenunjukkanperbedaan 
bermakna sedangkan pemberianberbagaikadarekstraketanoldaun teh Thea sinensis 
Linn. tidak menunjukkan perbedaan bermakna. 
Kombinasikeduaekstraketanoltersebuttidakmenunjukkanperbedaanefekantimikrob
anyaterhadapefektunggalnya. 
Kata Kunci : Hibiscus sabdariffa Linn., Thea sinensis Linn., Staphylococcus 
aureusATCC 25922, efekantibakterikombinasi. 
 

Abstract -Roselle calyces (Hibiscus sabdariffaLinn.) hasbeen investigated its 
antibacterial activity against Staphylococcus aureus ATCC25922. Tea leaves 
(Thea sinensisLinn.) alsohasantibacterial effect toward Staphylococcus aureus 
ATCC 25922as roselle calyces. Flavonoid,quercetin, and kaempferol in roselle 
and teaextracts may be responsible for the antibacterial activity. Until now,there is 
no information about antibacterialeffect of both plant extracts in combination. 
This study was conducted to investigate the antibacterial activity of 70% 
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ethanolicextract of roselle calyces andHibiscus sabdariffaLinn.as a single dose 
and in combinations against Staphylococcus aureus ATCC25922 cells. Growth 
inhibition assaywas done using the cylinder cupagar diffusion method. The result 
showed that both extracts could inhibit the growth of Staphylococcus aureus 
ATCC25922.The results showed that treatment with different concentrationsof 
extract of rosella gave significant differencesto the inhibition zoneswhile no 
differences showed by tea extracts at different concentrations.Combinatory effect 
of both extracts exhibited no significant differencescompared to the effect 
generated by single extract. 
Keywords: Hibiscus sabdariffa Linn., Thea sinensis Linn., Staphylococcus aureus 
ATCC 25922, antibacterial combination effect. 
 
 

PENDAHULUAN 

Perkembangan dalam penggunaan tanaman obat semakin pesat 

dilakukan. Di Indonesia  sendiri, banyak memiliki tanaman yang dapat berkhasiat 

sebagai obat. Salah satu tanaman obat yang sudah banyak digunakan adalah 

kelopak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa Linn.). Selain itu juga beberapa 

penelitian terhadap daun teh hijau (Thea sinensisLinn.) mulai banyak 

dikembangkan dalam pemanfaatannya sebagai tanaman obat. Berdasarkan 

penelititan sebelumnya kelopak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa Linn.) 

diketahui memiliki kandungan senyawa flavonoid yang berperan sebagai 

antibakteri terhadap Staphylococcus aureus(Al-Hashimi, 2012). Pada daun Thea 

sinensis Linn.didalamnya terdapat senyawa yang antara lain katekin, myricetin, 

quercetin, dan kaempferol. Pada teh hijau (Thea sinensisLinn.) yang berperan 

sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus aureusadalah senyawa quercetindan 

kaempferol (Miller, 1995). Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan penelitian 

untuk melihat potensi kombinasi dari kedua ekstrak tanaman tersebut. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ekstrak 

etanol kelopak bunga rosella Hibiscus sabdariffa Linn. pada berbagai konsentrasi 

terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus ATCC 25922, mengetahui 

pengaruh ekstrak etanol daun teh Thea sinensis Linn. pada berbagai konsentrasi 

terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus ATCC 25922,mengetahui diameter 

hambatan yang dihasilkan dari kombinasi ekstrak etanol kelopak bunga rosella 

Hibiscus sabdariffa Linn. dan daun teh Thea sinensis Linn.yang dapat 

menghambat Staphylococcus aureus ATCC 25922, dan mengetahui efek 
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kombinasi ekstrak etanol kelopak bunga rosella Hibiscus sabdariffa Linn.dan 

daun teh Thea sinensis Linn. terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus ATCC 

25922 serta diharapkan kedua ekstrak tersebut biladikombinasi memberikan 

efektivitas antibakteri yang lebih besar bila dibandingkan dengan penggunaannya 

yang tidak dikombinasi.  

 

 

METODE PENELITIAN 

Pembuatan Ekstrak Tanaman 

 Kelopak bunga rosella Hibiscus sabdariffa Linn. dan daun teh Thea 

sinensis Linn. yang telah dikeringkan masing-masing dihaluskan menjadi bentuk 

serbuk, diayak menggunakan ayakan mesh 40, ditimbang sebanyak 500 gram, lalu 

ditambahkan etanol 70 % sebanyak 900 ml diaduk menggunakan pengaduk 

elektrik selama ± 1 jam kemudian didiamkan selama 24 jam, disaring maka 

diperoleh filtrat. Ampasnya kembali ditambahkan etanol 70% sebanyak 900 ml, 

dilakukan ekstraksi dengan cara sama dan dilakukan pengulangan sebanyak 2 

kali. Semua filtrat yang telah didapat dicampur sampai homogen. Filtrat hasil 

maserasi kinetik tersebut dihilangkan pelarutnya dengan menggunakan  rotary 

evaporator dan dilanjutkan di waterbath sampai didapatkan ekstrak kental dengan 

bobot konstan. Hasil ekstrak kental etanol yang didapat disimpan dalam eksikator. 

 

Pembuatan Media Nutrient Agar (NA) 

 Ditimbang 20 gram Nutrient Agardan disuspensikan dalam air suling 

sampai 1 liter, aduk sampai homogen, kemudian dipanaskan di atas penangas air 

sampai jernih. Media dituang ke dalam tabung reaksi masing-masing 5,0 ml, 

mulut tabung reaksi ditutup dengan kapas. Media disterilkan dengan otoklaf pada 

suhu 121ºC selama 15 menit. Media yang telah steril diletakkan miring pada suhu 

kamar hingga memadat ( Merck, 2005 ). 

 

Pembuatan Media Antibiotic Medium I 

 Ditimbang sebanyak 30,5 gram Antibiotic Medium I, disuspensikan 

dalam air suling sampai 1 liter, dipanaskan di atas penangas air sampai jernih. 
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Setelah itu dituang ke dalam botol masing-masing 40,0 ml kemudian disterilkan 

dengan otoklaf pada suhu 121ºC selama 15 menit (Merck, 2005). 

 

Pembuatan Media Vogel Johnson’s Agar 

 Ditimbang sebanyak 58 gram Vogel Johnson’s Agar, disuspensikan 

dalam air suling sampai 1 liter, dipanaskan di atas penangas air sampai jernih. 

Setelah itu dituang ke dalam tabung reaksi sebanyak 12 ml kemudian disterilkan 

dengan otoklaf pada suhu 121ºC selama 15 menit. Lalu ditambahkan tellurit 0,24 

g/L, dicampur, dihomogenkan dan dituang ke dalam cawan petri dan biakan pada 

suhu kamar hingga memadat (Merck, 2005). 

 

Peremajaan Bakteri Staphylococcus aureusATCC 25922 

 Bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25922diambil dengan 

menggunakan ose steril kemudian digores pada media nutrient agar miring. 

Media agar miring yang telah ditanami bakteri diinkubasi pada suhu 37°C selama 

18-24 jam hingga terjadi pertumbuhan bakteri (DepKes RI, 1995). 

 

Pembuatan Suspensi Bakteri Staphylococcus aureusATCC 25922 

 Biakan bakteri yang telah diremajakan pada media agar miring dibuat 

suspensi dengan menambahkan 10 ml larutan NaCl 0,9% pro injeksi diaduk 

perlahan sampai homogen. Suspensi tersebut kemudian diencerkan dengan larutan 

NaCl 0,9% dan diukur optical density sebesar 0,6 pada panjang gelombang 580 

nm (Volk, 1988). 

 

Pembuatan Larutan Tetrasiklin HCl 

 Ditimbang tetrasiklin HCl sebanyak 50 mg kemudian ditambah dengan 

Aquades steril hingga 100,0 ml sehingga didapat sediaan dengan konsentrasi 500 

bpj. 

 

Pembuatan Larutan Uji 

Baku Induk Ekstrak Tunggal Hibiscus sabdariffa Linn. dan Thea sinensis Linn. 
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 Baku induk dibuat dengan cara menimbang 2 gram ekstrak kental etanol 

70% Hibiscus sabdariffa Linn. dan Thea sinensis Linn.kemudian ditambah larutan 

DMSO sampai 5 ml sehingga didapat konsentrasi sebesar 40%.  

 

Tabel 1. Pembuatan Larutan Uji Baku Induk Hibiscus sabdariffa Linn. dan Thea sinensis Linn. 

Volume Baku Induk Ekstrak 
Etanol Hibiscus sabdariffa 
Linn. / Thea sinensis Linn. 

Volume 
DMSO  

Volume 
Akhir 

Konsentrasi Ekstrak Etanol  
Hibiscus sabdariffa Linn. / 

Thea sinensis Linn.   
1 ml - 1 ml 40% 

0,8 ml 0,2 ml 1 ml 32% 
0,6 ml 0,4 ml 1 ml 24% 
0,4 ml 0,6 ml 1 ml 16% 
0,2 ml 0,8 ml 1 ml 8% 

 

Kombinasi Ekstrak Hibiscus sabdariffa Linn. dan Thea sinensis Linn. 

 Kombinasi dibuat dengan cara ekstrak tunggal Hibiscus sabdariffa Linn. 

dan Thea sinensis Linn. dicampur kemudian dibuat dalam berbagai konsentrasi.  

 

Tabel 2. Pembuatan Larutan Uji Kombinasi Ekstrak Hibiscus sabdariffa Linn. dan Thea sinensis 
Linn. 

 
 

Kode 

Volume (kadar) Larutan Baku Induk 

Hibiscus sabdariffa Linn. Thea sinensis Linn. 

T20R20 0,5ml (40%) 0,5ml (40%) 

T10R10 0,5ml (20%) 0,5ml (20%) 

T20R10 0,5ml (20%) 0,5ml (40%) 

T10R20 0,5ml (40%) 0,5ml (20%) 

 

Penentuan Daya Hambat Bakteri dan Pengukuran Zona Hambatan pada 
Staphylococcus aureus ATCC 25922dengan Metode Difusi 
 
 Medium steril Antibiotic Medium I dalam erlenmeyer dicairkan di atas 

penangas air sampai mencair kemudian dibiarkan mendingin hingga suhu sekitar 

40º C - 45º C. Suspensi bakteri dengan OD5800,6 dipipet sebanyak 0,1 ml 

dimasukkan dalam tabung yang berisi 40 ml Antibiotic Medium I steril, dikocok 

hingga homogen dan segera dituang ke dalam cawan petri steril secara merata. 

Didiamkan pada suhu kamar hingga memadat selama kurang lebih 15 menit. 

Setelah memadat, cylinder cup steril diletakkan di atas permukan media yang 

telah ditanami bakteri.  
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 Kontrol larutan uji, larutan uji dengan berbagai konsentrasi, kontrol 

larutan pembanding dan larutan pembanding dimasukkan ke dalam cylinder cup. 

Dibiarkan selama 30 menit untuk memberi kesempatan larutan berdifusi kedalam 

media. Selanjutnya cawan  tersebut di inkubasi selama 48 jam. Setelah itu cawan 

petri diamati daerah petumbuhan bakteri yang terjadi dan dilakukan pengukuran 

dengan menggunakan jangka sorong. Tiap daerah hambatan dilakukan 3 kali 

pengukuran untuk akurasi data (Tortora, 2010).  

 

Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode 

statistik one way ANOVA dan Independent T-test. Untuk membandingkan apakah 

terdapat perbedaan signifikan pada diameter daerah hambatan pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus aureusATCC 25922 antar ekstrak tunggal digunakan 

metode one way ANOVA. Sedangkan untuk membandingkan apakah terdapat 

perbedaan signifikan pada diameter daerah hambatan pertumbuhan 

Staphylococcus aureus ATCC 25922 antara kombinasi dengan ekstrak tunggalnya 

digunakan metode Independent T-test. Pengolahan data menggunakan program 

IBM SPSS Statistics 20. Untuk mengetahui daya hambat pertumbuhan bakteri, 

parameter yang digunakan adalah diameter daerah hambatan pertumbuhan bakteri 

dari masing-masing ekstrak tunggal dan ekstrak kombinasi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini digunakan 500 gram serbuk kelopak bunga rosella 

Hibiscus sabdariffa Linn. dan daun teh Thea sinensis Linn.kering yang telah 

diayak dengan pengayak mesh 40, kemudian dimaserasi kinetik dengan pelarut 

etanol 70% sebanyak 900 ml. Ekstrak etanol kelopak bunga rosella Hibiscus 

sabdariffa Linn. dan daun teh Thea sinensis Linn.diuapkan di atas waterbath pada 

suhu 60°C selama 24 jam, dimasukkan ke dalam eksikator selama 24 jam, 

kemudian ekstrak ditimbang dengan menggunakan timbangan analitik. Perlakuan 

diulangi hingga didapatkan ekstrak kental dengan selisih berat tidak  0,5 mg. 

Berat ekstrak kental kelopak bunga rosella Hibiscus sabdariffa Linn. adalah  
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11,0537 gram (Tabel 3 dan Gambar 1) dan daun teh Thea sinensis Linn. adalah 

13,8078 gram (Tabel 4 dan Gambar 2). 

 

Tabel 3.  Hasil Penentuan Bobot  Ektrak Kental Kelopak Bunga Hibiscus  
       sabdariffa Linn. 

 
 

Cawan Kosong (gram) 
Berat (gram) 

Awal Akhir 
 

76,1887 
87,2507 87,2481 
87,2481 87,2449 
87,2449 87,2424 

Bobot ektrak kental 11,0537 

 

 
  Gambar 1. Ekstrak etanol Hibiscus sabdariffa Linn. 

 

Tabel 4. Hasil Penentuan Bobot  Ektrak Kental Teh Thea sinensis Linn. 
  

 
Cawan Kosong (gram) 

Berat (gram) 

Awal Akhir 

 
76,1813 

89,9978 89,9949 
89,9949 89,9923 
89,9923 89,9891 

Bobot ektrak kental 13,8078 
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 Gambar 2. Ekstrak Etanol Thea sinensis Linn. 

 

 

 
Gambar 3. Hasil Uji Daya Antibakteri Ekstrak Etanol Kelopak Bunga Rosella Hibiscus    

sabdariffa Linn. terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureusATCC 25922 
 
Keterangan: 
KN = Kontrol negatif larutan DMSO 
KP = Kontrol positif Tetrasiklin HCl 500 bpj 
R = Ekstrak etanol kelopak bunga rosella Hibiscus sabdariffaLinn.  
konsentrasi sesuai dengan yang tertera (%) 
 

Hasil uji daya antibakteri yang diperoleh menunjukkan bahwa ekstrak 

etanol kelopak bunga Rosella Hibiscus sabdariffa Linn. dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureusATCC 25922 pada berbagai 

konsentrasi. Hasil pengukuran diameter hambatan dari pertumbuhan bakteri 

KN

R40

R32

R24

R16

R8

KP
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Staphylococcus aureus ATCC 25922menunjukkan bahwa semakin besar 

konsentrasi maka semakin besar pula diameter daerah hambatan yang 

diperoleh.Berdasarkan data pengukuran diameter hambatan (lampiran 3) maka 

konsentrasi ekstrak etanol kelopak bunga rosellaHibiscus sabdariffaLinn. yang 

memiliki daya hambat tertinggi terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus 

ATCC 25922adalah pada konsentrasi 40% yaitu sebesar 2,581 cm 

 

Tabel 5. Data Perhitungan Diameter Daerah Hambatan Ekstrak Tunggal Etanol Kelopak Bunga 
Rosella Hibiscus sabdariffaLinn. Terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25922 Secara 
ANOVA 

 

Setelah data diolah statistik, didapatkan bahwa nilai signifikannya kurang 

dari 0.05 (P = 0.003). Hal ini berarti dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

bermakna antar kelompok yang diberi perlakuan.  

 

 
Gambar 4. Hasil Uji Daya Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Teh Thea sinensis Linn.terhadap 

pertumbuhan Staphylococcus aureus ATCC 25922 
 
Keterangan: 
KN = Kontrol negatif larutan DMSO 
KP = Kontrol positif Tetrasiklin HCl 500 bpj 

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 3.032 4 0.758 6.725 0.003 

Within Groups 1.691 15 0.113   
Total 4.722 19    

KN

KP

T40
T32 

T24

T16 T8
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T = Ekstrak etanol daun teh Thea sinensis Linn.konsentrasi sesuai  
               dengan yang tertera (%) 
 

Hasil uji daya antibakteri yang diperoleh menunjukkan bahwa ekstrak 

etanol daun teh Thea sinensis Linn.dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureusATCC 25922 pada berbagai konsentrasi (Gambar 4.8). 

Hasil pengukuran diameter hambatan dari pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus ATCC 25922menunjukkan bahwa semakin besar konsentrasi maka 

semakin besar pula diameter daerah hambatan yang diperoleh, namun pada 

konsentrasi 32% diameter hambatan terjadi penurunan hal ini disebabkan oleh 

ekstrak tersebut belum terdifusi sempurna ke dalam medianya. Berdasarkan data 

pengukuran diameter hambatan maka konsentrasi ekstrak etanol  daun teh Thea 

sinensis Linn.yang memiliki daya hambat tertinggi terhadap pertumbuhan 

Staphylococcus aureus ATCC 25922adalah pada konsentrasi 40% yaitu sebesar 

1,748 cm. 

 
Tabel 6. Data Perhitungan Diameter Daerah Hambatan Ekstrak Tunggal Etanol DaunTeh Thea 

sinensis Linn. Terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25922 Secara ANOVA 
 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 0.512 4 0.128 1.942 0.156 

Within Groups 0.989 15 0.066   

Total 1.502 19    

 

Setelah data diolah statistik, didapatkan bahwa nilai signifikannya 

lebihdari 0.05 (P = 0.156). Hal ini berarti dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan bermakna antar kelompok yang diberi perlakuan.  
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Gambar 5. Hasil Uji Daya Antibakteri Kombinasi Ekstrak Etanol Kelopak Bunga Rosella Hibiscus 

sabdariffa Linn. dan Daun Teh Thea sinensis Linn.terhadap pertumbuhan 
Staphylococcus aures ATCC 25922 

 
Keterangan: 
KN      = Kontrol negatif larutan DMSO 
KP      = Kontrol positif Tetrasiklin HCl 200 bpj 
T      = Ekstrak etanol daun teh Thea sinensis Linn. konsentrasi sesuai  
                    dengan yang tertera (%) 
R      = Ekstrak etanol kelopak bunga rosella Hibiscus sabdariffaLinn.  
                    konsentrasi sesuai dengan yang tertera (%) 
 

Hasil uji daya antibakteri yang diperoleh dari kombinasi ekstrak etanol 

kelopak bunga rosella Hibiscus sabdariffa Linn. dan ekstrak etanol daun teh Thea 

sinensis Linn.menunjukkan bahwa kombinasi kedua ekstrak tersebut dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureusATCC 25922.  

 

Tabel 7. Data Perhitungan Diameter Daerah Hambatan Kombinasi Ekstrak Etanol Kelopak Bunga 

Rosella Hibiscus sabdariffaLinn. dan DaunTeh Thea sinensis Linn. Terhadap 

Staphylococcus aureus ATCC 25922 Secara Independent T-test 

Konsentrasi T20%& R20% T10%& R10% T20%& R10% T10%& R20% 

T20% AA AA AA AA 

R20% AA AA AA AA 

 
 
 

KN

T20&R10
T10&R20

T10&R10 T20&R20

T20

T40

R40

R20

KP
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Keterangan: 
T = Ekstrak daunteh hijau  
R = Ekstrak kelopak bunga Rosella  
AA = Tidak berbeda bermakna 

 

Hasil uji Independent T-test menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 

bermakna (P > 0.05) antara kombinasi ekstrak etanol kelopak bunga Rosella 

Hibiscus sabdariffaLinn. dan daunteh Thea sinensis Linn.dengan ekstrak 

tunggalnya dalam menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus ATCC 

25922. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka disimpulkan hal – hal 

sebagai berikut: 

1. Ekstraketanolkelopakbunga rosellaHibiscus sabdariffa  Linn. efektif 

dalam menghambat Staphylococcus aureus ATCC 25922pada berbagai 

konsentrasi dan antar konsentrasiterdapat perbedaan bermakna. 

2.  Ekstraketanoldaunteh Thea sinensisLinn. efektif dalam menghambat 

Staphylococcus aureus ATCC 25922pada berbagai konsentrasi tetapi tidak 

terdapat perbedaan bermakna antar konsentrasi yang diberi perlakuan. 

3. Pada keempat variasi kombinasiekstraketanolkelopakbunga 

rosellaHibiscus sabdariffa  Linn. dandaun tehThea sinensisLinn.yang 

diuji, terbukti efektifdalammenghambatStaphylococcus aureus ATCC 

25922dengan diameter daerahhambatansebesar2,362 cm; 2,133 cm; 2,017 

cm; dan 1,955 cm. 

4. Hasil diameter daerah hambatan 

kombinasiekstraketanolkelopakbungaRosellaHibiscus sabdariffa  

Linn.dandaun teh hijauThea sinensisLinn. tidak terdapat perbedaan 

bermakna bila dibandingkan dengan konsentrasi tunggalnya. 

 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan 

adalah: 
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1. Dilakukan penelitian dengan metode ekstraksi dan uji antibakteri yang 

berbeda dari peneliti. 

2. Dilakukan penelitian serupa dengan yang dilakukan oleh peneliti namun 

dengan pelarut yang berbeda. 
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